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ABSTRAK

Deky Siantori, 08051281621074. Identifikasi dan Uji Kemampuan Bakteri
Pendegradasi Tumpahan Minyak di Pelabuhan Tanjung Api-Api, Sumatera
Selatan (Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Melki, M.Si)

Pelabuhan merupakan salah satu tempat yang berpotensi menimbulkan
pencemaran dikawasan perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
jenis-jenis bakteri yang memiliki kemampuan dalam mendegradasi minyak dari
perairan Pelabuhan Tanjung Api-api. Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal
26 September hingga 5 November 2019. Sampel diambil dari Pelabuhan Tanjung
Api-api, Sumatera Selatan dan diuji di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut
(BBPBL) Lampung. Penentuan stasiun menggunakan metode purposive random
sampling dan pengukuran kualitas perairan dilakukan secara in situ di lapangan.
Identifikasi jenis bakteri dilakukan dengan metode Microbact™ Identification Kit
dan secara manual dengan menggunakan buku paduan Bergey’s manual of
determinative bacteriology. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada 2 jenis
isolat yang didapatkan yakni isolat A 10° STAA (Aeromonas veronii) dan isolat
B 10° STAA (Neiserria sp). Bakteri Aeromonas veronii memiliki kemampuan
degradasi minyak berkategori sedang dengan diameter zona bening sebesar 7 mm.
Bakteri Neiserria sp tidak memiliki kemampuan degradasi minyak.

Kata Kunci : Bakteri, Identifikasi, Minyak, Uji kemampuan

Xi



ABSTRACT

Deky Siantori, 08051281621074. Identification and Potential Test of Bacteria for Oil
Spill Degradation at Tanjung Api-Api Port, South Sumatra (Advisors:
Dr. Muhammad Hendri, M.si and Dr. Melki, M.si)

The port is one of the places that has potential to make pollution in the
waters area. The purpose of this research is to analyze the types of bacteria that
have an ability to degrade oil from Tanjung Api-api port. The research was
conducted on September 26 to November 5, 2019. Samples were taken from
Tanjung Api-api port, South Sumatra and analyzed at the center of marine culture
development of Lampung (BBPBL). Purposive random sampling method was
used to determine the station and sample measure was taken by in situ at research
location. Identification of bacteria using Microbact™ Identification Kit method
and using Bergey’s manual of determinative bacteriology manual guidebook. The
results of this study showed there are 2 types of isolate, A 10° STAA isolate
(Aeromonas veronii) and B 10° STAA isolate (Neiserria sp). Aeromonas veronii
has moderate degradation oil ability with a clear zone diameter of 7 mm. Nesseira
sp. has not ability for degradation oil.

Keywords: Bacteria, identification, oil, Potential test
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RINGKASAN

Deky Siantori, 08051281621074. Identifikasi dan Uji Kemampuan Bakteri
Pendegradasi Tumpahan Minyak di Pelabuhan Tanjung Api-Api, Sumatera
Selatan (Pembimbing: Dr Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Melki, M.Si)

Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan,
sedikit banyak memiliki kontribusi dalam perubahan lingkungan yang
dikarenakan aktifitas kapal yang menyumbang berbagai macam polutan seperti
cemaran minyak dari pembuangan air ballast di sekitar pelabuhan. Pencemaran
minyak yang terdapat di Pelabuhan Tanjung Api-Api memang untuk saat ini
belum menimbulkan dampak yang buruk terhadap ekosistem di sekitar pelabuhan,
namun potensi akan meningkat apabila sumber pencemarannya ikut meningkat
sehingga dapat merusak ekosistem yang ada disekitar pelabuhan.

Pencemaran minyak akan menimbulkan banyak kerugian seperti
menurunkan kualitas lingkungan dan menggangu kehidupan biota yang ada di
dalamnya serta dapat berpengaruh kepada perekonomian masyarakat nelayan
karena hilangnya mata pencarian yang disebabkan oleh sumber perikanan yang
tidak dapat dimanfaatkan lagi. Berkembangnya ilmu pengetahuan memberikan
solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, bioremediasi adalah upaya
yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah pencemaran minyak. Upaya ini
menggunakan mikroba khususnya bakteri untuk mengatasi pencemaran
lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis bakteri yang
memiliki kemampuan dalam mendegradasi minyak dari perairan Pelabuhan
Tanjung Api-api. Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 26 September hingga
5 November 2019. Sampel diambil dari Pelabuhan Tanjung Api-api, Sumatera
Selatan dan diuji di Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL)
Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada dua jenis isolat bakteri yang
didapatkan, isolat A 10° STAA (Aeromonas veronii) dan isolat B 10° STAA
(Neiserria sp). Bakteri Aeromonas veronii dan memiliki kemampuan degradasi
sedang dengan diameter zona bening sebesar 7 mm sedangkan bakteri Neiserria

sp. tidak memiliki kemampuan dalam mendegradasi tumpahan minyak.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran akibat tumpahan minyak sampai saat ini masih menjadi sorotan
dari berbagai pihak, hal ini dikarenakan peluang terjadinya pencemaran dan
dampak yang di timbulkan masih tinggi. Salah satu tempat yang memiliki peluang
terjadinya tumpahan minyak ada di pelabuhan. Gultom (2017) pelabuhan
memiliki peranan penting dari segi mata rantai transportasi laut, hal ini dibuktikan
dengan fungsi pelabuhan yakni sebagai tempat bongkar muat barang dan sebagai
tempat penyebrangan bagi penumpang.

Pelabuhan Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan saat
ini memiliki dwifungsi yakni sebagai pelabuhan kapal barang dan pelabuhan
kapal penumpang. Fungsi tersebut menimbulkan peningkatan volume dan jumlah
track kapal di Pelabuhan Tanjung Api-Api. Track kapal tersebut diantaranya track
kapal nelayan, track kapal pengangkut penumpang maupun track kapal
pengangkut barang (Agustriani et al. 2017). Efek dari peningkatan volume dan
jumlah lalu lintas pelayaran tersebut dapat meningkatkan terjadinya pencemaran
di wilayah sekitar pelabuhan.

Salah satu pencemaran yang mungkin terjadi dikawasan pelabuhan adalah
pencemaran yang diakibatkan oleh tumpahan minyak, hal itu dapat terjadi karena
pelabuhan menunjang berbagai aktifitas yang berkaitan dengan minyak seperti
perbaikan dan perawatan kapal, pergantian air ballast dan lain-lain (Sulistyono,
2012). Perairan yang tercemar oleh minyak tentunya akan menimbulkan banyak
kerugian baik dari segi ekologi maupun ekonomi. Menurut Mukhtasor (2007)
dalam Nedi (2012) minyak yang tumpah ke perairan akan mengganggu bahkan
merusak ekosistem yang berada di sekitar perairan yang tercemar, hal ini
disebabkan karena biota-biota diperairan sangat rentan terhadap minyak.

Tumpahan minyak memiliki pengaruh kepada kesehatan fisik dan mental
bagi biota yang tercemar, terutama kepada dampak kesehatan organisme. Dampak
tersebut bisa berupa dampak lethal (kematian) dan dampak sublethal (tingkat tetas
telur yang rendah dan cepat mati) (Sulistyono et al. 2012). Pencemaran minyak di

laut juga menimbulkan dampak yang buruk bagi ekonomi masyarakat setempat.



Menurut White dan Baker (1998) dalam Darmayati (2013) pencemaran minyak
dapat menyebabkan hilangnya mata pencarian nelayan karena sumber daya
perikanan yang berada disekitar wilayah tercemar sudah tidak dapat dimanfaatkan
untuk dimakan ataupun dijual.

Kerugian-kerugian yang ditimbulkan oleh pencemaran minyak sangatlah
banyak, berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi pencemaran tersebut agar
kerugian yang ditimbulkan tidak menjadi lebih besar. Saat ini dikenal beberapa
penanganan yang dilakukan untuk meminimalisir pencemaran yang terjadi,
penanganan tersebut adalah penanganan secara fisika, kimia dan biologi.

Penanganan fisika umumnya dilakukan pada tahap awal ketika tumpahan
minyak belum lama terjadi. Penanganan ini dapat berupa pembakaran minyak di
tempat (Baker dan Herson, 1994 dalam Nugroho, 2006), ataupun menggunakan
pelampung pembatas (oil booms), sehingga dapat mengurangi minyak yang
menutupi permukaan perairan yang belum tersebar secara meluas (Sulistyono,
2012). Penanganan kedua adalah kimia, penanganan ini menggunakan bahan
kimia sebagai penetralisir polutan. Pendekatan terakhir dikenal dengan
pendekatan biologi yaitu pendekatan yang menggunakan mikroorganisme
(bakteri) (Baker dan Herson, 1994 dalam Nugroho, 2006).

Metode penanganan lingkungan tercemar menggunakan pendekatan biologi
dipilih dalam penelitian ini karena memiliki keunggulan dibandingkan metode
lainnya. Pendekatan ini menggunakan mikroba (bakteri) untuk mengatasi
pencemaran lingkungan yang sekarang ini disebut dengan istilah bioremediasi
(Baker dan Herson, 1994 dalam Nugroho, 2006). Keunggulan dari pendekatan ini
adalah biaya yang digunakan relatif lebih murah, tidak merusak lingkungan dan
bersifat fleksible dibandingkan dengan metode lainnya (Sulistyono, 2012). Selain
biaya yang lebih murah, output yang dihasilkan juga tidak bersifat toksik dan

aman bagi lingkungan.



1.2 Perumusan Masalah

Pelabuhan Tanjung Api-Api menjadi salah satu tempat yang berpotensi
menimbulkan pencemaran tumpahan minyak. Hal ini dikarenakan sebagian besar
aktifitas kapal seperti operasi kapal tanker, perbaikan dan perawatan kapal
(docking), bongkar muat barang berada di pelabuhan. Tumpahan minyak yang
terdapat di pelabuhan Tanjung Api-Api memang untuk saat ini belum
menimbulkan dampak yang buruk terhadap ekosistem di sekitar pelabuhan. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian awal untuk melihat kira-kira minyak yang
ada disekitar pelabuhan Tanjung Api-Api terdapat bakteri yang dapat
mendegradasinya secara alamiah. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat
dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis jenis-jenis bakteri pendegradasi minyak yang ditemukan di
Pelabuhan Tanjung Api-Api?

2. Menganalisis kemampuan bakteri tersebut dalam mendegradasi minyak ?



Kerangka alur penelitian dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian



1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis jenis-jenis bakteri yang memiliki kemampuan mendegradasi
minyak dari perairan Pelabuhan Tanjung Api-api.
2. Menganalisis kemampuan bakteri dalam mendegradasi minyak di

Pelabuhan Tanjung Api-api.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian yang didapatkan adalah:
1. Memperoleh pengetahuan mengenai jenis bakteri pendegradasi minyak
yang terdapat di Pelabuhan Tanjung Api-api.
2. Dapat menjadi referensi penelitian tentang bakteri pendegradasi minyak

selanjutnya.
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